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THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL KNOWLEDGE AND
BUSINESS CAPITAL ON THE PERFORMANCE OF SMEs IN
TOMOHON CITY

Joubert m. Dame!
Allen A. Ch. Manongko?
12 Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Manado
Email: allenmanongko@unima.ac.id

Abstract

This study aims to examine and analyze entrepreneurial knowledge and business capital on
the performance of SMEs in Tomohon City. This type of research is explanatory with a
quantitative approach through survey methods. The population in this study were all SMEs
(Restaurants, and others) in Tomohon City. With a sample of 36 SMEs as respondents.
Sampling uses purposive sampling technique with data analysis techniques using multiple
regression.

The research findings show that: partially, 1) there is a significant effect of entrepreneurial
knowledge on the performance of SMEs, which is shown by the equation Y = 35,793 +
0,822X1, with a contribution of 37,2%; and 2) there is a significant effect of business capital
on the performance of SMEs, which is indicated by the equation Y = 35,638 + 1,061X>, with a
contribution of 53%; simultaneously, there is a significant effect of entrepreneurial
knowledge and business capital on the performance of SMEs, which is shown by the equation
Y = 28,913 + 0,3791X; + 0,822X>, with a contribution of 58,2%.

Keywords: Entrepreneurship Knowledge, Business Capital, UKM Performance
Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia memiliki sumbangan yang
besar dalam hal penyediaan kesempatan kerja dan penyerapan tenaga kerja, pembentukan
produk domestik bruto, dan penyediaan jaring pengaman terutama bagi masyarakat
berpendapatan rendah untuk menjalankan kegiatan ekonomi produktif. Namun kontribusi
UMKM tersebut belum cukup memadai dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan
peningkatan pendapatan masyarakat yang lebih tinggi.

Berbagai kendala dan tantangan masih dihadapi UMKM terkait kapasitas dan kualitas
sumber daya manusia, serta akses ke sumber daya produktif dan pasar. UMKM juga masih
perlu meningkatkan ketahanan usahanya dalam kondisi lingkungan usaha yang ditandai
dengan persaingan usaha yang semakin tinggi dan perubahan permintaan pasar yang
dipengaruhi oleh perkembangan inovasi dan teknologi. Pada umumnya, UMKM belum
memiliki kapasitas yang memadai untuk menangani berbagai permasalahan dan tantangan
tersebut. Sebagian pihak merujuk kondisi ini sebagai salah satu indikator bahwa tingkat daya
saing UMKM di Indonesia saat ini masih rendah. Namun premis tersebut belum memiliki
landasan analisis yang kuat sehingga diperlukan kajian untuk mendalami struktur daya saing
UMKM di Indonesia.

Badan Pusat Statistik (2003) dalam Sri Winarni (2006) mengidentifikasikan
permasalahan umum yang dihadapi oleh UMKM adalah (1) Kurang permodalan, (2)
Kesulitan dalam pemasaran, (3) Persaingan usaha ketat, (4) Kesulitan bahan baku, (5) Kurang
teknis produksi dan keahlian, (6) Keterampilan manajerial kurang, (7) Kurang pengetahuan
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manajemen keuangan, dan (8) Iklim wusaha yang kurang kondusif (perijinan,
aturan/perundangan)

Pemberdayaan UMKM di tengah arus globalisasi dan tingginya persaingan membuat
UMKM harus mampu mengadapai tantangan global, seperti meningkatkan inovasi produk
dan jasa, pengembangan sumber daya manusia dan teknologi, serta perluasan area pemasaran.
Hal ini perlu dilakukan untuk menambah nilai jual UMKM itu sendiri, utamanya agar dapat
bersaing dengan produk-produk asing yang kian membanjiri sentra industri dan manufaktur di
Indonesia, mengingat UMKM adalah sektor ekonomi yang mampu menyerap tenaga kerja
terbesar di Indonesia (Sudaryanto, 2011).

Pada tahun 2011 UMKM mampu berandil besar terhadap penerimaan negara dengan
menyumbang 61,9 persen pemasukan Produk Domestik Bruto (PDB) melalui pembayaran
pajak, yang diuraikan sebagai berikut: sektor usaha mikro menyumbang 36,28 persen PDB,
sektor usaha kecil 10,9 persen, dan sektor usaha menengah 14,7 persen melalui pembayaran
pajak. Sementara itu, sektor usaha besar hanya menyumbang 38,1 persen PDB melalui
pembayaran pajak (BPS, 2011).

Sejumlah persoalan yang diperoleh dilokasi penelitian adalah terkait dengan persaingan
antar UMKM yang memiliki usaha yang sejenis, juga kurangnya pengetahuan berwirausaha
dan modal usaha yang terbatas yang dimiliki oleh pemilik. Selain itu, masalah kualitas
produk, promosi dan pelayanan serta harga menjadi pertimbangan bagi setiap UMKM dalam
menjalankan usahanya.

Berdasarkan hasil observasi di sejumlah UMKM di Kecamatan Tomohon Tengah Kota
Tomohon, permasalahan kinerja UMKM lebih menitikberatkan pada permasalahan modal
usaha dan pengetahuan kewirausahaan. Untuk hal tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji dan menganalisis pengetahuan kewirausahaan dan modal usaha terhadap kinerja
UMKM di Kota Tomohon.

Kajian Pustaka
Kinerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Kinerja atau performasi adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau
kelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Suyudi, 1999). Apabila kinerja individu
baik, maka kemungkinan besar kinerja perusahaan atau organisasi akan baik.

Veithzal Rivai Ahmad Fawzi MB, (2005) Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas
dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran
atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama.

UMKM adalah unit usaha produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau Badan Usaha disemua sektor ekonomi (Tambunan, 2012). Definisi UMKM
diatur berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, yaitu: a).
Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan
yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. b).
Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-undang. c¢). Usaha Menengah adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang



bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar
dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam
Undang-undang.

Indikator kinerja UMKM meliputi: keuntungan, kondisi keuangan, hasil produk mampu
bersaing, jumlah pelanggan yang dimiliki, jumlah penjualan, kepuasan karyawan akan
kompensasi dan motivasi karyawan (Ardiana, dkk. 2010)

Pengetahuan Kewirausahaan

Kewirausahaan adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan
sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses”, inti dari kewirausahaan adalah
kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda melalui pemikiran kreatif dan
tindakan inovatif demi terciptanya peluang. Seorang wirausaha tidak akan berhasil apabila
tidak memiliki pengetahuan, kemampuan dan kemauan (Suryana, 2010).

Pengetahuan kewirausahaan adalah pemahaman seseorang terhadap wirausaha dengan
berbagai karakter positif, kreatif, dan inovatif dalam mengembangkan peluang-peluang usaha
menjadi kesempatan usaha yang menguntungkan dirinya dan masyarakat atau konsumennya
(Kuntawicaksono, 2012). Pengetahuan diperoleh melalui pengalaman, input informasi melalui
panca indera, ingatan, dan menjadi proses terus menerus berjalan sepanjang hayat.

Beberapa pengetahuan dan kapabilitas yang sangat diperlukan wirausaha agar unggul
yaitu sebagai berikut (Scarborough, 2006 dalam Kristanto, 2013): 1) Mengetahui bidang
usaha yang dirintis, wirausaha dalam melakukan kegiatan usaha harus mengetahui dengan
jelas apa bisnis yang dilakukan sekarang dan prospek di masa depan; 2) Memiliki sikap yang
tepat, sifat dan sikap yang baik harus dimiliki oleh wirausaha. Pada masa kini dan masa depan
wirausaha harus mau dan mampu berperilaku etis dan memiliki rasa tanggung jawab sosial
guna kelangsungan hidup usaha dimasa depan; 3) Memiliki modal yang memadai,
kemampuan mengelola keuangan merupakan hal sangat penting guna kelangsungan hidup
usaha. Kemampuan mendatangkan modal sangat ditentukan keahlian wirausaha dalam
mengevaluasi sumber-sumber pendanaan dan juga pengalaman di bidang keuangan; 4)
Mampu mengelola keuangan dengan baik, wirausahawan yang dikatakan unggul ialah yang
mampu mengelola dengan efektif. Mampu mencari sumber dana yang paling murah, mampu
memanfaatkan keuntungan usaha dengan tepat, dan juga mampu mencatat kegiatan
operasionalisasi usaha; 5) Mengelola waktu dengan efisien, wirausahawan harus mampu
mengelola waktu dengan baik dan kemampuan membuat time schedule dan menepati
merupakan hal yang sangat dibutuhkan untuk menjaga hubungan baik dengan kolega; 6)
Memuaskan pelanggan dengan kualitas produk yang tinggi, aktivitas perusahaan harus
mampu menghasilkan produk dengan kualitas tinggi. Wirausahawan yang unggul
mengajarkan bahwa barang dan jasa yang berkualitas tinggi sangat penting dalam
mempertahankan persaingan. Manfaat yang didapat tidak hanya untuk mengurangi kerusakan
tetapi juga meningkatkan produktivitas, meningkatkan kepuasan konsumen, semakin
rendahnya biaya, dan menjaga citra baik perusahaan; dan 7) Mengetahui bagaimana untuk
bersaing, persaingan yang sehat mampu menjaga kemitraan sangat dibutuhkan bagi
kelangsungan bisnis dimasa depan. Wirausaha harus mengetahui siapa pesaingnya, memiliki
kemauan dan kemampuan berkompetisi dengan baik berdasarkan norma etika dan tanggung
jawab social.

Indictor pengetahuan kewirausahaan, sebagaimana dikemukakan oleh Casson dalam
Echdar Saban (2013), yaitu: 1) Memiliki pengetahuan tentang usaha yang akan dijalankan; 2)
Memiliki imajinasi, ide dan perspektif serta tidak mengandalkan kesuksesan masa lalu; 3)
Memiliki pengetahuan praktis, misalnya pengetahuan teknik, desain, pembukuan, pemasaran



dan administrasi; 4) Memiliki kemampuan menemukan, berkreasi dan berimajinasi; 5)
Berpandangan jauh ke depan; dan 6) Memiliki kemampuan berkomunikasi, gaul dan senang
berhubungan dengan orang lain.

Modal Usaha

Modal merupakan salah satu factor yang sangat dibutuhkan untuk menjalankan usaha.
Modal dapat dideskripsikan sebagai aset baik berupa barang-barang atau dana yang di jadikan
sebagai pokok menjalankan sebuah usaha atau bisnis. Itu artinya jika Kita bisa mengatur dana
modal dengan baik, maka kita juga akan mampu membangun usaha lebih baik, karena
sejatinya modal adalah pondasi dalam menjalankan usaha. Hal tersebut memberikan simpulan
bahwa modal usaha merupakan dana yang diperlukan untuk membuat sebuah usaha untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Atau dapat dikatakan bahwa modal usaha adalah sesuatu
yang dipergunakan untuk mendirikan atau menjalankan suatu usaha/bisnis kecil maupun
besar. Modal ini bisa berupa uang dan tenaga (keahlian). Modal uang biasa digunakan untuk
membiayai berbagai keperluan usaha, seperti biaya prainvestasi, pengurusan izin, biaya
investasi untuk membeli aset, hingga modal kerja.

Modal usaha adalah mutlak diperlukan untuk melakukan kegiatan usaha. Oleh karena
itu diperlukan sejumlah dana sebagai dasar ukuran finasial atas usaha yang digalakan. Sumber
modal usaha dapat diperoleh dari modal sendiri, bantuan pemerintah, lembaga keuangan baik
bank dan lembaga keuangan non bank. Modal adalah faktor usaha yang harus tersedia
sebelum melakukan kegiatan. Besar kecilnya modal akan mempengaruhi perkembangan
usaha dalam pencapaian pendapatan (Bambang R, 2001), arti modal yang lain modal meliputi
baik modal dalam bentuk uang maupun dalam bentuk barang (Bambang R, 2001 dalam
Endang Purwanti, 2012).

Modal sangat penting dalam mendirikan sebuah usaha. Besar kecilnya modal yang
dibutuhkan tergantung dari besar kecilnya usaha yang akan didirikan. Para konsultan bisnis
pada umumnya membagi pengertian modal termasuk modal usaha kecil menjadi dua yaitu
modal tangible dan modal intangibel (Endang Purwanti, 2012). Indicator Modal Usaha,
meliputi: 1) Modal syarat untuk usaha; 2).Besar modal; 3). Hambatan sumber modal; dan 4).
Sumber modal dari luar (Endang Purwanti, 2012).

Kerangka Pemikiran

Pengetahuan
Kewirausahaan
(X1)
Kinerja UMKM
(Y)
Modal Usaha

(X2)

Hipotesis

“Secara parsial dan simultan terdapat pengaruh signifikan pengetahuan dan modal usaha
terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Tomohon Tengah Kota Tomohon”

Metode Penelitian

Rancangan penelitian pendekatan kuantitatif dengan metode survey. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh pelaku usaha UMKM dengan spesifik pelaku usaha yang
bergerak pada usaha makanan, yang berjumlah 40 UMKM vyang tersebar di kecamatan



Tomohon Tengah Kota Tomohon. Sampel penelitian berjumlah 36 UMKM yang diperoleh
dengan rumus Slovin, yang pengambilan sampelnya menggunakan purposive sampling.
Variable dalam penelitian ini adalah: Pengetahuan Kewirausahaan (Xi), dengan indicator:
Memiliki pengetahuan tentang usaha yang akan dijalankan; Memiliki imajinasi, ide dan
perspektif serta tidak mengandalkan kesuksesan masa lalu; Memiliki pengetahuan praktis,
misalnya pengetahuan teknik, desain, pembukuan, pemasaran dan administrasi; Memiliki
kemampuan menemukan, berkreasi dan berimajinasi; Berpandangan jauh ke depan; dan
Memiliki kemampuan berkomunikasi, gaul dan senang berhubungan dengan orang lain;
Modal Usaha (X>), dengan indicator: Modal syarat untuk usaha; Besar modal, Hambatan
sumber modal; dan Sumber modal dari luar; dan Kinerja UMKM (Y), dengan indicator:
Keuntungan, Kondisi keuangan, Hasil produk mampu bersaing, Jumlah pelanggan yang
dimiliki, Jumlah penjualan, Kepuasan karyawan akan kompensasi dan Motivasi karyawan.

Instrumen penelitian menggunakan kuisioner, dengan daftar pertanyaan dan pernyataan yang
bersifat tertutup. Skala pengukuran menggunakan skala likert (5 alternatif jawaban).
Pengujian instrumen dengan uji validitas dan realibilitas (aplikasi program SPSS 16). Uji
validitas dengan membandingkan indeks korelasi product moment pearson dengan level
signifikansi 5% dengan nilai kritisnya. Dinyatakan valid jika nilai rxy > 0.339 dan jika nilai rxy
< 0.339 dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2011). Uji reliabilitas menggunakan alpha
cronbach. Dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach's Alpha > 0.6 dan jika nilai Cronbach's
Alpha < 0.6 dinyatakan tidak reliabel (Sugiyono, 2011).

Teknik analisis data meliputi (aplikasi program SPSS):

1) Uji Asumsi Klasik, yaitu: uji normalitas; uji linieritas).

2) Analisis Regresi Linier Berganda;
a. Model persamaan regresi
b. Uji hipotesis: Uji Parsial (Uji t) dan Uji Simultan (Uji F)
c. Koefisien Determinasi

Hasil Dan Pembahasan
Hasil Pengujian Instrumen
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa:
Tabel 1 Uji Validitas

Variabel Mhitung I'tabel Keterangan
Pengetahuan Kewirausahaan | 0.412s/d 0.766 | 0.339 12 item dinyatakan valid
Modal Usaha 0.565s/d 0.811 | 0.339 10 item dinyatakan valid
Kinerja UMKM 0.356 s/d 0.634 | 0.339 18 item dinyatakan valid
Tabel 2 Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Nilai Kritis | Keterangan
Pengetahuan Kewirausahaan 0.792 0.6 Reliabel
Modal Usaha 0.844 0.6 Reliabel
Kinerja UMKM 0.809 0.6 Reliabel

Hasil Pengujian Prasyarat
1. Uji Normalitas
Tabel 3 Uji Normalitas (One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test)

X1 X2 Y

N 36 36 36
Normal Parameters? Mean 43.2222| 31.5833] 60.9167




Std. Deviation 6.41031| 5.75884| 7.48856
Most Extreme Absolute 137 112 134
Differences Positive 089 056 085
Negative -137 -112 -134
Kolmogorov-Smirnov Z 822 671 .803
Asymp. Sig. (2-tailed) .509 759 539

a. Test distribution is Normal.

Ketiga variable dinyatakan data berdistribusi normal, yang ditunjukkan oleh nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) lebih besar dari 0.05.
2. Uji Linieritas
Tabel 4 Pengujian Linearitas

Nilai F /Sig
Variabel L Deviation from Ket
Linearity . .
Linearity
Y*X1 117.339/0.000 3.937 /0.006 Linier
Y*X2 19.387 /0.000 0.544 /0.893 Linier

Hasil Analisis Regresi
Uji Regresi Linier Sederhana dan Pengujian Hipotesis

1. X1---2Y,
Tabel 5 Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.181 5.815 3.987 .000
X1 .873 133 147 6.559 .000

a. Dependent Variable: Y

Persamaan yang terbentuk adalah Y = 23.181 + 0.873X;. Dengan hasil uji t diperoleh thitung
sebesar 6.559 dengan tingkat signifikan sebsar 0.000, artinya menerima hipotesis Hi dan
menolah Ho. Hal tersebut dimaknai bahwa pengetahuan kewirausahaan memiliki hubungan
postif dan pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.

Dan pengujian koefisien determinasi ditunjukkan oelh tabel di bawah ini:

Tabel 6 Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 478 .559 .546 5.04820]

a. Predictors: (Constant), X1
Tabel 6 menunjukkan bahwa koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh R Square bernilai
0.559, artinya sebesar 55.9% variable pengetahuan kewirausahaan berkontribusi terhadap
kinerja UMKM, dan sebesar 44.1% dipengaruhi oleh factor lain.

2. X2---2Y,




Tabel 7 Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 34.013 5.407 6.290 .000
X1 .852 .168 .655 5.055 .000

a. Dependent Variable: Y

Persamaan yang terbentuk adalah Y = 34.013 + 0.852X>. Dengan hasil uji t diperoleh thitung
sebesar 5.055 dengan tingkat signifikan sebsar 0.000, artinya menerima hipotesis Hi dan
menolah Ho. Hal tersebut dimaknai bahwa modal usaha memiliki hubungan postif dan
pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.

Dan pengujian koefisien determinasi ditunjukkan oelh tabel di bawah ini:

Tabel 8 Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .655? 429 412 5.74075

a. Predictors: (Constant), X1
Tabel 8 menunjukkan bahwa koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh R Square bernilai
0.429, artinya sebesar 42.9% variable modal usaha berkontribusi terhadap kinerja UMKM,
dan sebesar 57.1% dipengaruhi oleh factor lain.
Uji Regresi Berganda dan Pengujian Hipotesis

Tabel 9 Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients| Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 23.118 5.848 3.953 .000
X1 730 .226 .625 3.236 .003
X2 197 251 152 784 438

a. Dependent Variable: Y

Persamaan yang terbentuk adalah Y = 23.118 + 0.730X; + 0.197X>. Dengan hasil uji t
diperoleh thitung sebesar 5.055 dengan tingkat signifikan sebsar 0.000, artinya menerima
hipotesis Hi dan menolah Ho. Hal tersebut dimaknai bahwa modal usaha memiliki hubungan
postif dan pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.

Dengan pengujian secara simultan ditunjukkan oleh tabel AnovaP® dibawah ini:
Tabel 10 ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1112.144 2 556.072| 21.573 .000¢
Residual 850.606 33 25.776
Total 1962.750 35




Tabel 10 ANOVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1112.144 2 556.072| 21.573 .0009
Residual 850.606 33 25.776
Total 1962.750 35

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Nilai Fhitung sebesar 21.573 ;ebih besar dari Ftabel 4.13 pada tingkat signifikansi 0.000?,
sehingga disimpulkan menerima H1 dan menolak HO, artinya secara bersama-sama variable
pengetahuan dan modal usaha berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM di Kecamatan
Tomohon Tengah Kota Tomohon.

Selanjutnya pengujian koefisien determinasi untuk mengukur besaran kontribusi secara
simultan, ditunjukkan oleh tabel di bawah ini:

Tabel 11 Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate |Durbin-Watson
1 7532 567 .540 5.07700 1.996

a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa koefisien determinasi yang ditunjukkan oleh
Adjusted R Square bernilai 0.540, artinya sebesar 54% variable modal usaha berkontribusi
terhadap kinerja UMKM, dan sebesar 46% dipengaruhi oleh factor lain.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis, beberapa hal sebagai temuan yang
dapat dipaparkan, yaitu:

Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan terhadap Kinerja UMKM

Hasil temuan membuktikan bahwa kinerja UMKM di Kecamatan Tomohon Tengah
Kota Tomohon dipengaruhi oleh pengetahuan kewirausahaan. Hal tersebut dapat dibuktikan
bahwa sebesar 55.9% variable pengetahuan kewirausahaan berkontribusi terhadap kinerja
UMKM, dan sebesar 44.1% dipengaruhi oleh factor lain. Hal ini sejalan dengan pendapat
dari Ria Fitri Nur Rahman (2016), Miranda Gunar (2011) dan Rio Iman Luther Ginting
(2017) yang menjelaskan bahwa pengetahuan kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja UMKM.

Pengaruh Modal Usaha terhadap Kinerja UMKM

Hasil temuan membuktikan bahwa kinerja UMKM di Kecamatan Tomohon Tengah
Kota Tomohon dipengaruhi oleh modal usaha. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa sebesar
42.9% variable modal usaha berkontribusi terhadap kinerja UMKM, dan sebesar 57.1%
dipengaruhi oleh factor lain. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Ria Fitri Nur Rahman
(2016) dan Salfira Pristi Wulandari. 2016 yang menjelaskan bahwa modal usaha berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM.



Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan dan Modal Usaha terhadap Kinerja UMKM

Hasil temuan membuktikan bahwa kinerja UMKM di Kecamatan Tomohon Tengah
Kota Tomohon dipengaruhi oleh pengetahuan kewirausahaan dan modal usaha. Hal tersebut
dapat dibuktikan bahwa sebesar 54% variable modal usaha berkontribusi terhadap Kinerja
UMKM, dan sebesar 46% dipengaruhi oleh factor lain. Hal ini sejalan dengan pendapat dari
Ria Fitri Nur Rahman (2016) yang menjelaskan bahwa modal usaha dan pengetahuan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:

1) Temuan empiris sebagai kerangka yang diajukan dapat digunakan untuk memprediksi
kinerja UMKM di Kecamatan Tomohon Tengah Kota Tomohon.

2) Variabel-variabel yang terdapat dalam model konseptual tersebut menunjukkan pola
hubungan positif yang kuat sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
diterima.

- Pengetahuan kewirausahaan memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja pegawai. Artinya jika pengetahuan kewirausaan pemilik dan karyawan
UMKM meningkat, maka akan semakin meningkat pula kinerja UMKM di Kecamatan
Tomohon Tengah Kota Tomohon.

- Modal usaha memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
UMKM. Artinya jika modal usaha UMKM meningkat, maka akan semakin meningkat
pula kinerja UMKM di Kecamatan Tomohon Tengah Kota Tomohon.

- Pengetahuan kewirausahaan dan modal usaha secara bersama-sama memiliki hubungan
positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Artinya jika pengetahuan
kewirausaan dan modal usaha UMKM meningkat, maka akan semakin meningkat pula
kinerja UMKM di Kecamatan Tomohon Tengah Kota Tomohon.

Rekomendasi

Sejumlah penelitian terkait kinerja UMKM telah banyak dikaji oleh beberapa pihak dan
peneliti. Namun demikian, berdasarkan hasil temuan yang diperoleh dari penelitian ini
memberikan gambaran bahwa keberadaan kinerja UMKM pada setiap wilayah memiliki
perbedaan-perbedaan. Hal tersebut didasarkan pada karakteristik budaya dan individu serta
tingkat pemahaman mengenai UMKM itu. Selanjutnya, perbedaan tingkat pendidikan dan
persoalan selera konsumen menjadi hal yang cukup memberikan perhatian bagi peneliti dalam
proses pengambilan data lapangan.

Untuk hal-hal di atas, penulis merekomendasikan untuk penelitian yang akan datang
dapat mempertimbangkan factor budaya, selera dan tingkat pendidikan untuk disertakan
dalam penelitian.
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